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ARSTRACT
Rapid development of science and rechnology growth successes of wking human to
| cxplore in the space. It enables human o enjoy varicus sophisticated techaelegy for instance
[ television, radio, intemet wireless telecomunication, celluler and =0 on. Furthermore, some
| nezative impacts also appears such os environment. Based on the above consideration, the Writer
15 interested in pouring this matter into scientific writing. This work foceses on the impacts of
space program activities toward eavironment. The Writer applies normative juridic approach. 4
can be concluded that the fiest impacts is the use of nuclear power sources which causes radigtion
and centamination toward environmentu! condition in the eanth, The second impace is the effect of
space waste so-called space debris, it is 8 kind of inactive spoce eraft or device which can be
operated any more and ete, The space debris is endangerous and harmfiel due o it can not he
controlled and it comes back 1o the earth ccpssionally to damage environment. Regarding o
managenment of this ssue, there ure two internationz| agreement on space program which adopts
envirgnment issues withino However, those faw only the basic one consequently. rapid
development af science and technology and space exploration can nat be adjusted ver, especially
_in the ease of judicial impact derived from the space aclivities.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai bidang, seperti
elektronmka, komputer, sumber lenaga, mesin dan penemuan lainnya telah
membawa manusia kepada kehidupan vang sarat teknologi Kemampuan manusia
untuk berkomunikas: dengan mengabatkan aspek jarak, mang dan waktu juga
menyebabkan perputaran arus komunikasi antara manusia di belaban dunia
manapun menjadi makin efisien dan efektif. Dalam beberapa tahun belakangan
in, kebutuhan zkan informasi o makin meningkat seiring demgan semakin
medernnya peradaban manusia.

Kebutuhan akan berkomunikasi iu adalah salah satu pemicu mengapa
eksplorasi dan eksploitasi ruang angkasa menjadi suatu hal yang harus dilakukan,
selzin faktor-faktor lainnya. Peletakan satelnt di ruang angkasa dimulai pertama
kalinya tahun 1957 dengan diluncurkannya satelit pertama {Sputmk [) dalam
rangka program Tahun Geofisika Internasional atau vang dikenal dengan “The
Sterational Geophisical Year . Kegiatan tersebut membuktikan bahwa manusia
telah menunjukkan kemampuannya untuk memasuki ruang angkasa  yang
sebelumnya tidak pernah terjamah.

Generasi satelit vang diluncurkan berikutoya mengusung misi vang lebih
variaiif, yaitu komunikasi, siaran langsung, penginderaan jauh, meteorologi,

navigasi dan untuk keperluan militer. Sejak tahun 1957 hingga sekarang, ruang



orbit satelit atan yang dikenal dengan Creo Staitorery Orbit (GSOY, telah disesaki
oleh satelit-satelit buatan manusia.  Tidak cokup sampai di sana, kemajuan
teknologi juga telah membawa manusia mengeksplorasi bagian lain dari ruang
angkasa Beberapa contoh kematan eksplorasi tersebut yaitu seperti pembuatan
stasiun ruang angkasa, eksploitasi di bulan dan benda-benda langit lainnya bahkan
juga diperuntukkan sebagal sarana transponasi dan wisata,

Peluncuran satelit pertama (Spninfk [} sebagaimana yang telah dipaparkan
di atas ternyata berdampak terhadap pola pikir masyarakat internasional. Megara-
negara berpendapat perlu dibentuk suatu hukum internasional untuk mengatur
masalah penggunaan ruang angkasa, karena tanpa adanya hukum vang mengatur,
dikhawatirkan ruang angkasa akan memnjadi ajang konfhk kepentingan antar
bangsa  Tindak lanjut dari hal di atas, dikeluarkanlah Resolusi Majelis Umum
PBB tanggal 13 Desember 1963 vang berudul Deklarasi Prinsip-prinsip Hukum
Pengaturan  Aknfitas Negara Dalam Pemanfaatan dan Penggunaan Ruang
Angkasa (Declaration of Legal Principles Goverrung the Aciivities of Staves in the
Lxplovation and Use of Owier Space), yang diterima secara aklamasi oleh semua
angoota PER i

Deklarasi tersebut di atas kemudian melahirkan scbuah  perjanjian
mternasional pada tanggal 27 Januari 1967, yaitu Perjanjian tentang Prinsip-
prinsip Kemiatan Negara-neeara dalam Eksplorasi dan Penggunanaan  Ruang
Angkasa atau “Treaty of Privciples Governing the Activities of Suares in the

Exploration and Use of Oweer Space Including the Moon and Other Celestial
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Sodies” {Space Treary 1967). Perjanjian tentang Prinsip-prinsip Kegiatan Negara-
nepara dalam Eksplorasi dan Pengounanaan Ruang Angkasa (Space Treaty 1967)
dignggap sebagar perjanjan induk dan semua ketentuan internasional mengenal
pengpunaan luar anpgkasa.  I[ndonesia telah meratifikasi perjanjian mi melalu
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2002 Tentang Pengesahan Freary on Principles
Crowerndng the Activities of States in The Exploration and Use of Owler Space
Inchuding the Moon and  Cther Celestial Bodies, 1967 (Traktat Mengenai
Prinsip-prinsip  vang Mengator Kegiatan MNegara-MNepara dalam Eksplorasi dan
Pengpumaan Angkasa Termasuk Bulan dan Benda-Benda Langit Lainnya, 1967)
Perjanjian  tentang  Prinsip-prinsip  Kegiatan MNegara-Negara  dalam
tksplorasi dan Penpgunaan  Ruang Angkasa (Space Treaty [967) telah
—enggariskan beberapa prinsip-prinsip dalam penggunaan ruang angkasa, Salah
zu prinsip dalam  penggunaan ruang angkasa adalah pronsip persamaan
cuality), vaitu bahwa ruang angkasa termasuk  bulan dan benda langit lainnya
vatakan bebas untuk dimanfaztkan oleh setizp negara atas dasar persamaan,
srdasarkan prinsip tersebut, dapat kita bihat bahwa hukum internasional telah
=megaskan bahwa setiap negara dapat menggunakan mang angkasa tanpa ada
“zngan atau intervensi dari negara lain.
Kegiatan-kegiatan negara di muang angkasa tidak bisa kita pungkin telah
—oenkan banyak sekali manfaat bagi kehidupan manusia dan memberikan
= dengan cara vang jauh lebih mudah daripada cara-cara konvensional. Fakta
—enunjukkan bahwa selangkah lagt manusia telah sampar pada kemajuan

~2zhan yang dahulunya munekin mustail untuk dilakukan,
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologl dewasa ini,

terutama dalam bidang eksploras) dan penggunaan ruang angkasa, telah

menyebabkan dampak terbadap lingkungan. Dampak lingkungan yang
dimaksud adalah

a Dampak lingkungan yang timbul akibat penggunaan sumber tenaga
nuklir (meclear power sources) yang dapat menyebabkan efek radiasi
dan kontaminasi terhadap lingkungan dengan efek yvang sangat
membahavekan terhadap kehidupan dan ekosistem di bum.

b Sampah ruang angkasa yatu benda angkasa yang berada di ruang
angkasa vang sudah tidak berfungsi lagi seperth bekas roker peluncur,
pecahan satelit, sateht yang tidak digunakan lagi. dan lain sebagainya.
Benda angkasa yang mengorbit bun saat i diperkirakan sekitar 95%
digolongkan scbagai sampah angkasa. Sampah angkasza menjadi
berbahaya karena tidak dapat dikendalikan lagi dan sewaktu-waktu
dapat kembali ke bumi sehingpa menimbulkan berbagai macam

bahaya.

2 Instrumen internasional yang dapat digunakan untuk menanggulang]

dampak kegiatan negara di ruang angkasa terhadap lingkungan hidup



adalah Space Treary 1967, Resewe Agreemenmt 1968 Lichiliny

Convention 1972 dan Regisiration Comveniioe 1973

a. Space freaty T967 lebih menckankan kepada prinsip-prinsip dasar
fbasic privciple) dalam penggunaan ruang angkasa. Walaupun ada
beberapa pasal yang telah mengatur mengenai masalah lingkungan,
namun aturan-atucan lersebut masih memerlokan permjabaran lebih
lanjut. Penjabaran dari Space freaty telah dituangkan di dalam
Rescue Agreemnt dan Liability Convenrion.,

b, RKescue Agreement 1965 lebih menitikberatkan kepada usaha-usaha
dalam rangka penyelematan astronot, namun terdapat pasal vang
secara fidak  langsung dapat digunakan sebagai dasar upaya
penanggulangan dampak lingkungan akibat kegiatan-kegiatan di
ruang angkasa,

c. Liakility Convention 1972 tidak khusus mengatur  masalah
penanggulangan dampek  kegiatan negara di ruang  angkasa
terhadap lingkungan hidup, namun telzsh mengaur mengenai
mekanisme pertanggung jawaban dan ganti rugi apabila terjadi
kerusakan lingkungan.  Ketentuan-ketentuan di dalam Liability
Comvention telah diterapkan di dalam salah satu kasus kerusakan

lingkungan akibat kematan negara di ruang angkasa, vaitu dalam

peristiwa jatuhnya Cosmes 954 milik Rusia di wilayah Kanada.
d. Regisiraiion Corventionr [97F sama sekali tidak memuat aturan

mengenai lingkungan, Satu-satunya pasal vang dianggap relevan
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untuk wpaya penanggulangan  kerusakan lingkungan  adalah
ketentuan tentang persamaan antara negara pendaftar densan
negara peluncur. Ketentuan tersebutl menjadh penting pada saat
akan melakukan ganti gl
B. Saran-Saran
Untuk mengatasi  masalah-masalah  vang  timbual  akibat  kegiatan
penggunaan dan eksplorasi ruang angkasa terutama masalah dalam bidang
lingkungan, maka Penulis mempunya beberapa saran

Untuk mengurangi ataupun meniadakan dampak bngkungan akibal

kegiatan di ruang angkasa maka dapat ditempuh beberapa cara dalam

bidang teknolog vailu

a, Membuat benda angkasa yang didesain sedemikian rupa vang dapat
meminimalkan dampak terhadap hingkungan  Misalnya dalam hal
penggunaan bahan bakar vang lebih ramah lingkungan.

b, Memikirkan kemungkinan memindahkan satelit dan benda angkasa
vang tidak terpakai lagi yang memadi sampah di ruang angkasa
menuju suaty tempat. Pemindahan tu dapat saja dengan menarik
kembali objek  tersebut ke  permuokaan Bumi oatau dengan

%l merencanakan suatu orbit khusus bage pembuangan sampah ruang
A2 angkasa.

2, Sampai saat ini belum ada ketentuan khusus yang mengatur mengenal

dampak lingkungan akibal kematan di ruang angkasa  Oleh karena ilu

dalam bidang hukum, perlu kiranya dibuat suate hukom internasional
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